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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan 
dengan fokus yang diteliti terkait interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran PAI, 
perilaku siswa yang dapat mempengaruhi teman dan sekitarnya sebagai cerminan sikap 
leadership, serta proses upaya yang dilakukan oleh guru dalam menanamkan jiwa 
leadership melalui pembelajaran PAI. Data dikumpulkan dari wawancara dengan 
narasumber terkait, dokumentasi dari kegiatan maupun arsip, dan catatan lapangan. 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa jiwa leadership mulai tertuang sejak siswa duduk 
di bangku SMP, hal ini ditunjang melalui kegiatan akademik maupun ekstrakurikuler. 
Kata Kunci: Penanaman, Jiwa Leadership, Pembelajaran PAI 
A. Pendahuluan 
Pendidikan sangat penting khususnya pada masa sekarang ini, dimana manusia 
mulai berkembang aktif seiring mengikuti alur berkembangnya zaman menuju era 
milenial ini. Pendidikan bukan hanya sebagai pelengkap kehidupan, namun juga sebagai 
wadah dalam pembentukan karakter pribadi manusia. Manusia diciptakan oleh Allah 
dalam keadaan berbeda dari makhluk-makhluk lainnya, yaitu memiliki akal. Akal ini 
merupakan fitrah yang telah ada dalam diri manusia sejak mereka dilahirkan di dunia. 
Melalui akal ini manusia dituntut untuk berfikir. Dengan potensi yang ada ini, maka 
manusia hidup di dunia telah memiliki bekal yang kelak akan mereka asah sesuai situasi 
dan kondisi di masyarakat.  
Pada hakikatnya manusia hidup di dunia ini tidak lain berperan sebagai seorang 
hamba dan khalifah di jalan-Nya. Kedua peran tersebut merupakan tujuan kita sebagai 
manusia untuk kembali kehadapan Allah SWT dalam keadaan fitrah. Fitrah dan 
kelebihan yang diberikan kepada manusia ini bertujuan untuk menuntaskan perannya di 
alam dunia ini dengan mengharap ridho Allah sang Maha Pencipta.  
Tugas manusia sebagai hamba Allah adalah beribadah mengabdi kepada-Nya. 
Dalam rangka inilah manusia dibebani suatu tanggungjawab untuk bisa memenuhi 
kewajibannya/taklify yang sangat erat kaitannya dengan usaha dan kesungguhan dari 
manusia itu sendiri. Selain berstatus sebagai hamba Allah, manusia juga diberi 
kedudukan sebagai khalifah Allah dengan berbagai tingkatan kedudukan serta 
derajatnya. Khalifah merupakan seorang pengganti atau penerus dengan didasari dengan 
 Rifqi Hidayatul Ula 
  
 
Vicratina: Volume 4 Nomor 1, 2019        45 
 
sikap seoran pemimpin, maka wewenang yang diberikan terbatas sesuai dengan 
kemampuan/potensi yang dimiliki oleh manusia tersebut. Namun manusia harusnya 
menyadari bahwa wewenang yang diberikan kepadanya merupakan suatu hal yang 
harus dipertanggung jawabkan dan dilandasi sikap konsisten. 
Didaulatnya manusia menjadi khalifah tidak selalu dibekali oleh kemampuan 
intelektual semata, tapi supaya benar-benar mampu mengemban tanggungjawab 
kepemimpinanya di dunia ini dan agar semua kelebihan yang dimiliki manusia tidak 
digunakan untuk hal-hal yang bersifat merusak dan negatif seperti yang diperkirakan 
malaikat, maka manusia diikat dan dikontrak secara tauhid oleh Allah melalui kesediaan 
manusia menerima amanah, tanggung jawab ketika makhluk lain, langit, bumi, gunung 
dan sungai-sungai menolak amanah yang berat ini. Hal ini dapat diterangkan pada 
firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 72 :  
 
 اََهلَمَحَو اَهْنِم َنَْقفْشأَو اََهنْلِمَْحي َْنأ َنْيَبأَف ِلاَبِجْلاَو ِضْر َْلْاَو ِتاَواَمَّسلا َىلَع َةَناَم َْلْا اَنْضَرَع اَّنِإ
 ًلْوُهُج اًمُْولُظ َناَك ُهَّنِإ ۖ ُناَسْن ِْلْا 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu 
amat zalim dan amat bodoh.”  
Amanah yang dibebankan pada manusia ini memiliki maksud bahwa pihak 
pemberi amanah yaitu Allah SWT percaya dan megharapkan manusia akan 
melaksanakannya sesuai dengan keinginan pemberinya dan bukan sebaliknya yang 
menuruti hawa nafsu manusia itu sendiri. Kesanggupan manusia untuk menerima tugas 
dan amanah sebagai khalifah Allah di muka bumi tersebut mengandung resiko dan 
akibat yang luas, sebab manusia secara fitrah akan membawa potensi baik sekaligus 
potensi buruk. Potensi baik memungkinkan manusia menjadi insan yang berguna secara 
positif dan membawa hal yang bersifat kebaikan terhadap lingkungan sekitar. Namun 
potensi buruk memungkinkan dirinya melakukan peng-rusakan dan kejahatan di bumi 
secara negatif yang menjadi obyek sekaligus media kekhalifahannya tersebut. 
Sekolah sebagai wadah dalam pengembangan potensi akademik serta nilai-nilai 
luhur yang dapat membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Adanya seseorang 
yang intelek harus dilandasi moral dan akhlak serta jiwa kepemimpinan yang baik, 
sehingga akan menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Hal tersebut 
sangat diperlukan untuk zaman sekarang ini. Dari banyaknya berita yang telah 
terpublikasikan di media cetak/massa maupun media elektronik, sebagian adalah berita 
tentang banyaknya pemimpin lapisan pemerintah dari atas hingga lapisan bawah 
tersangkut berbagai skandal suap menyuap, korupsi, narkoba, sampai perzinaan. Ini 
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membuktikan bahwa kaum intelektual yang tidak di ikuti dengan akhlak, moral serta 
kepemimpinan yang baik akan menjerumuskan mereka pada hal-hal bersifat negatif. 
Jiwa leadership/ kepemimpinan hendaknya mulai ditanamkan pada diri siswa 
sejak dini, supaya siswa dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi era modern ini di 
masa mendatang. Sikap leadership/kepemimpinan ini telah dicontohkan dari suri 
tauladan Nabi Muhammad SAW. Penanaman jiwa leadership sangat diperlukan karena 
kepribadian seorang pemimpin yang baik bermanfaat bagi bangsa Indonesia saat ini 
agar menjadi lebih maju dan tidak terjadi lagi sebuah ketidak-percayaan masyarakat 
terhadap pemimpin negeri. 
Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam inilah media guru dalam 
menanamkan nilai-nilai leadership yang sesuai dengan ajaran Islam yaitu mencetak 
seorang khalifah/pemimpin yang lekat dengan nilai-nilai agamis. Menjadi seorang 
khalifah yang baik budi pekerti serta akhlaknya tidak secara instan tertanam dalam jiwa 
seorang insan. Hal ini bertumbuh dan berproses seiring banyaknya faktor yang 
mempengaruhi. Dengan diberlakukannya penanaman jiwa leadership sejak dini dapat 
menciptakan generasi baru yang telah berbekal ilmu, iman, serta akhlak yang dapat 
mengantarkan ia menjadi seorang khalifah/pemimpin serta hamba Allah yang 
bermanfaat bagi bangsa  dan negaranya.  
SMP Islam Karangploso merupakan lembaga pendidikan pada dasarnya masih 
menyertakan nilai-nilai islami dalam mencetak generasi penerus bangsa yang mulai 
berproses dalam mempersiapkan kader-kader umat era modern. Jenjang peserta didik 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada masa psikologinya menginjak masa 
remaja/pubertas dimana jiwanya masih labil dan belum memiliki pendirian tetap dalam 
menentukan tujuan dari langkah yang ia pilih. 
 
B. Metode  
Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sugiyono (2015:15) 
menarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan data triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.  
Kemudian peneliti mengemukakan jenis penelitian yang akan peneliti 
aplikasikan adalah studi kasus sebagai acuan memulai penelitian di suatu lembaga 
sekolah yaitu SMP Islam Karangploso. Studi kasus yang dilaksanakan bertujuan untuk 
memusatkan fokus penelitian kepada obyek yang akan diteliti, agar dapat diperoleh data 
secara rinci dan intensif. 
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Prastowo (2011:129) menyimpulkan tentang makna studi kasus adalah metode 
penelitian yang dilakukan secara intensif dan mendetail terhadap suatu kasus, yang 
berupa perstiwa, lingkungan dan situasi tertentu yang memungkinkan untuk 
mengungkapkan atau memahami sesuatu hal. Karena sifatnya yang mendalam dan 
mendetail itu, studi kasus (pada umumnya) menghasilkan gambaran yang longitudinal.  
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan suatu instrumen utama (human 
instrument), berfungsi untuk menentukan konteks penelitian dengan menetapkan fokus 
penelitian yang bertujuan menyajikan data dari berbagai sumber agar tertuang hasil 
penelitian yang diharapkan oleh peneliti itu sendiri.  
Menurut yang dipaparkan Ghony (2013:95) adalah human instrument dalam 
penelitian kualitatif dipahami sebagai alat yang dapat mengungkap fakta-fakta lokasi 
penelitian. Tidak ada alat yang paling elastis dan tepat dalam mengungkap data 
kualitatif kecuali peneliti itu sendiri. Manusia sebagai alat memberikan keuntungan. 
Manusia dapat bersikap fleksibel dan adaptif, serta dapat menggunakan keseluruhan alat 
indra yang dimilikinya unuk memahami sesuatu.  
Sumber data menurut peneliti ada dua yaitu sumber data primer (bersifat pokok) 
dan sumber data sekunder (bersifat sementara). Data penelitian yang dikumpulkan 
menggunakan teknik wawancara terhadap narasumber terkait, observasi melalui 
kacamata peneliti sendiri, selain itu adalah dengan dokumentasi seperti data atau arsip 
yang dapat menunjang. 
Teknik anlisis data yang diaplikasikan untuk dapat memahami data yang 
diperoleh adalah dengan tahap pertama adalah reduksi. Reduksi ialah pengkategorian 
atau pemilahan pokok dari data-data. Setelah data direduksi kemudian data disajikan 
dengan maksud mendapatkan pemahaman makna di setiap pokok permasalahan. 
Selanjutnya peneliti melakukan verifikasi dengan menarik kesimpulan secara 
menyeluruh akan makna yang terkandung dari data pokok. 
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat maka perlu diadakannya 
pengecekan keabsahan data. Sugiyono (2015:365) memaparkan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian 
kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti 
mengkonstruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil 
proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya. 
Untuk menguji kredibilitas, peneliti menerapkan teknik pengecekan keabsahan 
data dengan triangulasi. Ada tiga cara dari triangulasi, yaitu pertama triangulasi sumber 
Sebagai permisalahan yaitu untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh tentang 
interaksi yang dilakukan guru kepada siswanya dapat dicek keabsahannya melalui 
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kepala sekolah atau staff sekolah yang bersangkutan. Selanjutnya dengan triangulasi 
teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan 
teknik yang berbeda. Apabila diawal perolehan data menggunakan teknik wawancara, 
maka untuk pengecekan dapat dilakukan observasi, dokumentasi atau kuesioner. 
Kemudian menggunakan triangulasi waktu. Waktu seringkali mempengaruhi 
kredibilitas data. Semakin sedikit waktu yang didapat peneliti saat mengumpulkan data, 
maka data yang diperoleh kurang valid karena dilakukan terburu-buru. Selain itu, 
contoh lain ketika wawancara pada waktu kurang tepat akan mempengaruhi kredibilitas 
data karena responden sedang tidak sepenuhnya memberikan informasi yang akurat. 
Maka perlu adanya waktu yang panjang dan pemilahan waktu yang tepat untuk 
observasi dan pengumpulan data.  
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan ini akan peneliti paparkan dengan merujuk hasil dari paparan 
data/hasil temuan penelitian yang telah peneliti lakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Mengenai uraian berikut ini, akan peneliti kemukakan dan 
menyandingkannya antara fokus penelitian, kajian pustaka dan hasil temuan penelitian 
yang telah dipaparkan di bab sebelumnya.  
 
1. Interaksi Antara Guru Dan Siswa Dalam Pembelajaran PAI. 
Berbicara tentang interaksi merupakan hal yang menurut peneliti penting. 
Karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang saling keterkaitan dan 
ketergantungan satu sama lain. Keterkaitan yang dibangun di awali dengan adanya 
interaksi antara satu dan lainnya. Dibangunnya interaksi yang positif, akan menciptakan 
sifat saling keterkaitan maupun ketergantungan yang baik, begitu pula sebaliknya, jika 
interaksi yang dibangun diawali dengan aura negatif dan buruk maka dampak yang 
terjadi akan menciptakan atmosfer negatif pula. Pada permisalan seorang guru dan 
siswa, guru berupaya untuk dapat menghasilkan regenerasi dari anak didiknya yaitu 
siswa melalui proses pentransferan wawasan pengetahuan, dengan ini diharapkan siswa 
dapat terpengaruh dan pada akhirnya akan berdampak untuk saling keterkaitan satu 
sama lain dan siswa akan ketergantungan untuk terus mendapatkan ilmu dari sang ahli 
di bidangnya yaitu guru.  
Terkait interaksi tentang hubungannya dengan penanaman jiwa leadership ialah  
melalui penuturan Bass di kutipan bab sebelumnya yaitu leadership is an interaction 
between two or more members of a group that often involves a structuring or 
restructuring of situation and the perceptions and expectations of the member (Bass, 
1990 dalam Suharsaputra, 2016:18). Artinya yaitu kepemimpinan adalah interaksi 
antara dua atau lebih anggota kelompok yang sering melibatkan penstrukturan atau 
restrukturisasi situasi dan persepsi dan harapan anggota.  
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Penanaman jiwa leadership ini juga membutuhkan suatu interaksi yang tercipta 
melalui guru dengan siswa terutama guru PAI yang mengajarkan siswa akan ilmu 
pengetahuan berwawasan islami. Tak luput pula menanamkan benih-benih pendidikan 
akhlak yang baik bagi tercapainya perubahan tingkah laku siswa menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Dengan didasari akhlak yang baik maka dalam proses menanamkan jiwa 
leadership akan lebih mudah dan tersistem. 
Dalam pembahasan paparan data penelitian sebelumnya telah peneliti uraikan 
beberapa hal yang ada di SMP Islam Karangploso sesuai realita yang ada. Salah satunya 
adalah dalam pembiasaan membaca QS. Yasin di setiap pagi hari. Hal ini merupakan 
salah satu cerminan bahwa seorang leader/pemimpin haruslah memiliki ketaqwaan akan 
agama yang diimaninya dengan selalu tunduk dan patuh kepada Allah SWT. Seperti 
cerminan diri dari perilaku Rasulullah sebagai khalifatullah di bumi. Dengan 
pembiasaan membaca QS. Yasin merupakan manifestasi seorang insan untuk menjadi 
lebih baik kedepannya.  
Keterangan sebelumnya bahwa interaksi yang terjalin antara guru dan siswa 
masihlah pada batas wajar, karena pada masa siswa SMP sekarang ini masih pada tahap 
anak-anak menuju remaja, jadi masih dibutuhkan arahan dan bimbingan menyeluruh 
dari guru di sekolah, terutama guru PAI yang memiliki peran sebagai pendidik yang 
mengajarkan siswanya akan indahnya memiliki perilaku yang berlandaskan akhlakul 
karimah sebagai cerminan diri seorang yang memiliki iman dalam hatinya.  
Menurut guru bagian kesiswaan bahwa perilaku yang ditimbulkan siswa 
hendaknya harus didasari dengan kepatuhan akan tata tertib yang diberlakukan di 
sekolah. Dengan begitu siswa tidak akan semena-mena dalam bertindak ketika 
berinteraksi dengan guru. Buku tata tertib dan penghubung yang diberikan dan menjadi 
pegangan siswa sebagai alat untuk meminimalisir serta memonitori perilaku siswa yang 
keterlaluan atau dianggap buruk.  
Interaksi yang terjalin memang sangat berdampak bagi siswa. Guru sebagai 
pendidik dengan kemampuannya haruslah berperan aktif dalam membangun interaksi 
antara guru dan siswa yaitu dengan mempengaruhi dan membangun sugesti terhadap 
siswa demi tercapai tujuan dari pembelajaran. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan 
dari Sweeney yaitu: Leadership involve a set of interpersonal influence processes. 
These processes are aimed at motivating subordinates, creating  vision for the future, 
and developing strategies for achieving goals (Sweeney & McFarlin dalam 
Suharsaputra, 2016:18). Artinya, kepemimpinan melibatkan serangkaian proses 
pengaruh interpersonal. Proses-proses ini bertujuan untuk memotivasi bawahan, 
menciptakan visi untuk masa depan, dan mengembangkan strategi untuk mencapai 
tujuan. 
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Sweeney dan McFarlin menjelaskan makna dari leadership sebagai suatu 
keterlibatan pada proses pengaruh interpersonal dengan tujuan memberikan motivasi 
kepada bawahan dengan menyusun visi serta mengembangkan strategi mencapai tujuan. 
Seperti halnya guru dalam memotivasi sisa dengan diawali interaksi yang dibangun 
dengan baik yang melibatkan siswa didalamnya.   
 
2. Perilaku siswa SMP Islam Karangploso yang dapat mempengaruhi teman 
sejawat maupun lingkungan sekitarnya sebagai cerminan sikap leadership. 
Pendidikan karakter akan menjadikan siswa pribadi yang memiliki perilaku 
secara positif dan adanya arahan serta bimbingan dari berbagai pihak terkait. Salah satu 
yang masuk pada pendidikan karakter adalah sikap leadership. Sikap/jiwa leadership 
tercermin bukan hanya dalam hal pandai menjadi seorang pemimpin yang selalu 
didengarkan kata-katanya, bukan pula pemimpin yang tindakannya sesuai kata hatinya 
supaya ia bisa berbuat semaunya. Jiwa leadership ini merupakan energi positif yang ada 
pada diri setiap orang dimana didalamnya terkandunng unsur-unsur untuk dapat 
mempengaruhi orang lain melalui interaksi verbal maupun non verbal.  
Proses mempengaruhi dengan berinteraksi ini dapat memicu banyak sedikitnya 
sikap yang ditimbulkan oleh masing-masing karakter pada diri masing-masing orang. 
Hal ini dapat digambarkan melalui permisalan bahwa seorang guru secara tidak 
langsung tingkah laku dan perkataannya diperhatikan oleh siswa dan pada akhirnya 
siswa akan membangun suatu pola pikir bahwa guru bertindak seperti itu merupakan 
daya yang dapat mempengaruhi diri siswa. Sederhananya dalam contoh guru datang 
pagi ke sekolah, jika siswa memang memperhatikan dan dapat terpengaruh oleh 
tindakan guru tersebut, maka siswa akan mengikuti jejak tindakan guru tersebut. 
Sebaliknya, jika siswa kurang peduli dalam memperhatikan, maka perlu adanya evaluasi 
diri baik dari segi guru maupun siswa.  
Menurut Rivai (2009:11) menafsirkan ayat QS. Al-Maidah (5) ayat 55, bahwa 
orang yang dapat menggantikan beliau (Rasulullah SAW) sebagai pemimpin minimal 
harus memenuhi empat kriteria sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Maidah (5) ayat 
55, yaitu dapat diwujudkan dengan 4 tindakan. Pertama, adanya iman kepada Allah dan 
Rasulnya serta iman kepada malaikat, kitab-kitab Allah, hari kiamat, qodho’ dan qodhar 
yang ditetapkan oleh Allah, yang kedua adalah mendirikan shalat, ketiga adalah 
membayar zakat, yang terakhir adalah tunduk dan patuh kepada Allah SWT.  
Hasil paparan data sebelumnya menjelaskan bahwa siswa SMP Islam 
Karangploso telah menunjukkan sedikit banyaknya jiwa leadership melalui kegiaan 
menunjang yang diadakan oleh pihak sekolah, salah satu contohnya adalah shalat 
dhuhur berjama’ah—dengan siswa diberikan kesempatan untuk menjadi mu’adzin dan 
imam shalat. Dimulai dari kegiatan islami ini, siswa dapat mengembangkan jiwa 
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leadership-nya sebagai seorang imam shalat yang disebut juga pemimpin dalam 
kegiatan shalat dhuhur berjama’ah. Mereka telah dilatih unuk bertindak jujur dan 
bijaksana melalui orientasinya pada shalat berjama’ah. 
Selain itu sikap yang ditimbulkan siswa dengan mengikuti organisasi telah 
banyak memperlihatkan jiwa leadership, mulai dengan rasa tanggung jawab, disiplin, 
memiliki kemampuan untuk menuangkan ide/gagasan, dan yang paling penting adalah 
dapat mempengaruhi teman sejawatnya maupun lingkungan sekitar. Contohnya pada 
kegiatan kelompok yang diadakan guru Pendidikan Agama Islam ketika kegiatan belajar 
berlangsung, dengan mengharuskan keseluruhan siswa dapat ikut andil dalam suasana 
diskusi kelompok agar tercapai hasil diskusi bersama.  
Richard (2012:45) menegaskan hal kepemimpinan akan meningkat ketika 
pengalaman melibatkan tiga proses yang berbeda yaitu tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Jika seseorang melakukan tindakan, tetapi tidak mengamati konsekuensi dari 
tindakannya atau merefleksi signifikansi dan artinya, sangat sulit dikatakan bahwa 
orang tersebut telah belajar dari pengalaman akan lebih baik diartikan sebagai 
perkembangan yang dihasilkan dari pergerakan yang berulang-ulang dari ketiga fase 
dibandingkan sebagai dimensi tujuan seperti waktu (seperti sudah berapa lama 
seseorang melaksanakan pekerjaan tersebut). Pernyataan ini sudah mulai terlihat pada 
realita di SMP Islam Malang, dimana siswa diberikan kesempatan untuk menjadi imam 
shalat, selain itu siswa juga dibekali banyak pengalaman dari peminatan kepada 
kegiatan yang dicanangkan oleh sekolah. Dengan adanya pengalaman yang didapat ini 
maka, siswa telah melakukan suatu action (tindakan) dari pengalaman yang telah terjadi 
tersebut. Pengamatan dari tindakan yang dilakukan dimulai ketika siswa tersebut 
menyadari pentingnya merefleksi hasill tindakan dengan perenungan mendalam sehigga 
menghasilkan sebuah gagasan baru guna menjadikan diri lebih baik dari sebuah 
pengalaman. 
 
3. Upaya guru dalam menanamkan jiwa leadership pada diri siswa SMP Islam 
Karangploso melalui pembelajaran PAI. 
Banyak sekali upaya yang dapat ditanggulangi untuk membantu penanaman jiwa 
leadership terhadap siswa terutama dalam pebelajaran PAI ysang memiliki unsur islami 
pada materinya. Mulai dari upaya sederhana hingga upaya secara besar-besaran 
dicanangkan pun pastinya akan memiliki dampak baik negatif maupun positif.  
Pada lembaga SMP Islam Karangploso sudah mulai diupayakan beberapa hal 
terkait penanaman jiwa leadership. Hal ini dapat dilihat mulai dari dorongan mental, 
teori, maupun fasilitas yang mendukung bagi teerciptanya jiwa leadership pada siswa. 
Bermula dari dukungan mental, siswa diberikan stimulus melalui interaksinya dengan 
guru. Guru juga memberikan kesempatan dan waktu bagi murid untuk sharing tentang 
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masalah yang dihadapi, bisa jadi dengan banyaknya tugas atau mata pelajaran yang 
sulit. Dengan bimbingan dari guru—sedikit demi  sedikit—siswa mulai mendapatkan 
titik terang untuk solusi dari permasalahannya. Perlu juga adanya evaluasi diri agar 
siswa lebih dapat memahami dirinya, apa yang ia butuhkan dan apa yang akan ia 
lakukan. 
Menurut peneliti pada bab sebelumnya secara teoretis, jiwa leadership dapat 
dikembangkan melalui pengumpulan banyaknya pengalaman yang didapat. Di SMP 
Islam Karangploso sendiri sudah menyediakan banyak upaya sebagai alat untuk 
mewujudkan jiwa leadership, salah satunya adalah kegiatan organisasi siswa dan 
ekstrakurikuler yang dapat membentuk karakteristik siswa. Siswa disekolah dapat 
memiliki kegiatan mana yang menjadi minatnya. Pertama adalah Osis, para siswa 
diberikan bekal awal seperti latihan dasar kepemimpinan yang menunjang mereka untuk 
menumbuhkembangkan jiwa leader-nya. Melalui Osis dan juga kegiatan ekstrakurikuler 
seperti pramuka, PMR, pencak silat dan lain sebagainya—dari situ dapat diambil 
pengalaman berharga sebagai acuan dalam mengembangkan potensi diri setiap individu.  
Selanjutnya dapat dilakukan melalui tindakan. Seperti halnya orang berilmu tapi 
tidak diamalkan atau dipraktekkan bagaikan pohon tak berbuah, seperti itulah ibarat 
kata pepatah menyebutnya. Dibekali potensi dan kemampuan mengajar, guru dapat 
menuangkan simulasi maupun praktek sebagai tugas bersama siswa di kelas. Guru mata 
pelajaran PAI di SMP Islam Karangploso telah menggunakan dan memvariasi metode 
guna mengantisipasi kejenuhan siswa, selain itu juga dapat mengeluarkan bakat 
terpendam siswa.  
Kemudian dari pada itu, upaya yang dapat dilakukan adalah perencanaan 
pengembangan dan pendampingan. Pendampingan adalah “proses untuk melengkapi 
seseorang dengan peralatan pengetahuan, kesempatan yang mereka butuhkans 
berkembang dan menjadi berhasil” (Peterson & Hicks dalam Richard, 2012:66).  Realita 
di SMP Islam Karangploso adalah bahwa sekolah berupaya memfokuskan pada 
keorganisasian siswa yaitu OSIS untuk menjadi teladan bagi teman-temannya. Latihan 
dasar kepemimpinan juga difokuskan terhadap siswa yang mengikuti organisasi Osis, 
Pramuka, dan PMR. Dalam pembelajaran PAI, guru telah berupaya pada rencana untuk 
memberikan mereka kesempatan sebagai imam, mu’adzin maupun pemimpin dalam 
pembacaan QS. Yasin yang merupakan hal sederhana yang dapat dilakukan namun 
sesungguhnya cukup sulit untuk diemban. Tapi dari hal dasar inilah guru dapat 
menanamkan jiwa leadership kepada siswanya ketika di kelas maupun di lingkungan 
sekolah. Selain itu, diawal pembelajaran, guru juga memberikan motivasi terkait suri 
tauladan Rasullah SAW dengan pendampingan mental dimulai dari guru itu sendiri.  
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D. Simpulan 
Kesimpulan yang dapat peneliti ambil adalah bahwa siswa pada jenjang SMP 
belum bisa dituntut sepenuhnya untuk dapat menjadi seserang yang memiliki jiwa 
leadership. Karena pada hakikatnya masa SMP tersebut masih dianggap wajar jika 
masih belum bisa menentukan sesuatu secara menyeluruh dan tersistem. Masih perlu 
adanya arahan dari pihak orang tua maupun guru di sekolah dalam mendidik dan 
memotivasi siswa. Saran bagi pihak terkait adalah bahwa bagi peneliti, penelitian ini 
masih jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu perlu adanya pembenahan di lain hari 
demi terpenuhinya hasil penelitian yang optimal, efektif dan efisien.  
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